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KATA PENGANTAR 
 

Pandemi Global Corona Virus Disease (COVID-19) 

mengubah kehidupan seluruh masyarakat dunia. Tingkat penularan 

yang amat tinggi menyebabkan penyakit ini memilki dampak yang 

jauh lebih besar dibandingkan penyakit akibat virus korona 

sebelumnya, seperti SARS dan MERS. Cerita perjalanan virus ini 

sejak awal ditemukan hingga menimbulkan wabah di seluruh belahan 

dunia sangat singkat, terhitung hanya satu bulan sejak awal 

kemunculannya. Berbagai informasi membanjiri masyarakat dan 

seringkali membuat gagap para pembaca untuk memilih informasi 

yang tepat. Pencegahan yang paling utama memerlukan kerja sama 

semua pihak. Edukasi yang tepat tentang COVID-19 ini menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar 

mampu bekerjasama berperan dalam upaya menekan jumlah kasus 

COVID-19 yang saat ini terus bertambah secara signifikan. 

 Di tengah peperangan melawan COVID-19 di seluruh dunia, 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung (Unisba) turut 

berkontribusi dengan mengurai segala hal mengenai penyakit ini. 

Uraian tersebut tertuang dalam buku ini, KOPIDPEDIA “Bunga 

Rampai Artikel Penyakit Virus Korona (COVID-19)”. Buku ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada para tenaga medis 

baik di rumah sakit maupun klinik, para mahasiswa kedokteran, dan 

juga masyarakat.  Selain mengupas tuntas aspek klinis dan kesehatan 

dari COVID-19, buku ini juga menyajikan perspektif kedokteran 

islam yang menjadi keunggulan FK UNISBA, seperti panduan islam 

dalam menghadapi wabah penyakit dan pemulasaraan jenazah pasien. 
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 Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak 

yang telah berperan membantu penulisan buku ini. Kami menyadari 

masih banyak kekurangan yang harus kami perbaiki, sumbang kritik 

dan saran sangat kami harapkan untuk meningkatkan kualitas 

penulisan di waktu yang akan datang.. 

  

Bandung, April 2020 

Tim Penyusun 
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Kata Pengantar Dekan Fakultas Kedokteran 

UNISBA 
 

 

 

 

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah 

memberi kenikmatan dan kesehatan dalam kondisi saat ini dimana kita 

sedang menghadapi wabah COVID-19. Salam dan Sholawat semoga 

tercurah kepada junjunan kita nabi besar Muhammad SAW.  

Sejak pertengahan januari 2020 wabah yang berasal dari 

Wuhan-China mulai menyebar dan menjangkiti ribuan orang di 

berbagai negara. Indonesia termasuk salah satu Negara yang telah 

dijangkiti wabah COVID-19. Sejumlah langkah dan upaya untuk 

mengatasi wabah ini telah dilaksanakan oleh berbagai pihak: 

pemerintah, tenaga medis, akademisi, dan masyarakat sendiri. 

Selama kondisi melalui COVID-19 Fakultas Kedokteran 

Unisba  melaksanakan pendidikan on line untuk tahap sarjana dan 

menunda kegiatan di rumah sakit untuk program profesi/kepaniteraan. 

Untuk mahasiswa program profesi melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh Fakultas yaitu membuat laporan-laporan kasus sesuai 

dengan SKDI dan menyusun artikel mengenai COVID-19 mereka 

juga melaksanakan penyuluhan dalam bentuk KIE terhadap 

masyarakat secara online sebagai relawan sesuai arahan kemendikbud. 

Selain mahasiswa tingkat profesi, dosen juga membuat artikel 

mengenai COVID-19. Tim Editor Fakultas Kedokteran menghimpun 
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artikel yang dibuat mahasiswa program profesi dan dosen menjadi 

buku yang nanti dapat disebarkan kepada masyarakat.  

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim editor, 

mahasiswa dan dosen yang telah memberikan sumbangannya untuk 

mengurangi atau menghapuskan COVID-19, semoga buku yang akan 

diterbitkan akan berguna bagi akademisi dan untuk masyarakat luas.  

 

 

 

Prof.Dr.Ieva B.Akbar,dr.,AIF 
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PRAKATA 
 

Bunga rampai ini ditulis ketika dunia sedang menghadapi wabah virus 

COVID-19. Pada tanggal 15 Mei 2020, WHO menyatakan sebanyak 

213 negara sudah melaporkan ditemukannya kasus COVID-19 di 

Negara mereka. Data tercatat sebanyak 4.417.903 kasus dengan 

297.382 kematian dan tingkat pertumbuhan kasus baru sebesar 7% per 

hari di seluruh dunia. Indonesia mencatat sejumlah 15.483 kasus 

dengan 1.028 kematian pada saat yang sama.  

Beberapa negara telah berhasil mengendalikan penyebaran 

COVID-19 ini dengan baik. Cina sebagai negara yang paling awal 

melaporkan kasus ini berhasil mengendalikan keadaan kurang lebih 

hanya setelah 30 hari sejak 100 confirmed cases pertama terjadi 

sedangkan Korea Selatan berhasil mengendalikan dalam waktu 20 hari 

sejak 100 kasus pertamanya dilaporkan. Sedangkan negara-negara 

yang terkenal dengan kehebatan sistem kesehatan mereka ternyata 

tidak berdaya berhadapan dengan COVID-19 ini. Termasuk di 

dalamnya antara lain negara Amerika Serikat, Jerman, Inggris, 

Denmark, Italy, dan masih sederet negara lain yang biasanya kita sebut 

sebagai negara maju. 

Indonesia sampai saat ini masih berjuang untuk dapat 

mengalahkan virus ini. Beberapa program baik di bidang Kesehatan 

maupun di bidang lain telah digulirkan agar kehidupan masyarakat 

masih dapat terlaksana dengan aman. 

COVID-19 telah menjadi angsa hitam pada seluruh sektor 

dalam kehidupan manusia pada saat ini. Angsa hitam adalah sebuah 

metafora untuk menggambarkan suatu kejadian tidak terduga yang 

menimbulkan konsekuensi ektrim. Kejadian ini juga memunculkan 

istilah baru “The New Normal” yang menunjukkan perubahan 

perilaku dan budaya luar biasa yang terpaksa dilakukan masyarakat di 

seluruh dunia untuk mencegah semakin menyebarnya virus ini. 
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Di tengah peperangan melawan COVID-19 di seluruh dunia, 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung (Unisba) turut 

berkontribusi dengan mengurai segala hal mengenai penyakit ini. 

Uraian tersebut tertuang dalam publikasi KOPIDPEDIA “Bunga 

Rampai Artikel Penyakit Virus Korona (COVID-19)”. 

Bunga rampai ini terbagi menjadi tiga bagian yang saling 

melengkapi. Bagian pertama membahas mengenai COVID-19 dan 

Ilmu Kedokteran Dasar selain dari sudut pandang epidemiologi juga 

termasuk didalamnya dari sisi patogenesis dan molecular. Bagian 

kedua adalah COVID-19 dan Ilmu Kedokteran Klinis yang membahas 

segala aspek sejak diagnosis, penatalaksanaan hingga pengaruh 

COVID-19 pada berbagai kelompok masyakarat. Bagian terakhir 

membahas COVID-19 dalam sudut pandang humaniora yang 

membahas dari perspektif sosiologis dan yuridis kesehatan. Selain itu 

COVID-19 dalam perspektif Islam dipaparkan secara tuntas, termasuk 

dalam memberikan informasi mengenai pemulasaran jenazah secara 

khusus. 

Semoga sumbangsih sederhana ini dapat menjadi salah satu 

sumber informasi yang dapat dipergunakan untuk memahami 

fenomena COVID-19 dalam berbagai sudut pandang. 

 

 

Bandung, Mei 2020 
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COVID-19 dan Peran Pemeriksaan Laboratorium 
Yani Triyani, Noormartany, Rika Nilapsari 

 

Wabah COVID-19 tidak semata-mata Allah SWT jadikan, tanpa 

perencanaan dan maksud yang jelas, hal ini sudah kita yakini bersama. 

Dampak wabah banyak menimbulkan kerugian, ketakutan yang 

mencekam, namun di sisi lain dapat menimbulkan keuntungan karena 

menjadikan kita lebih waspada, lebih mencari ilmu, serta menambah 

solidaritas dan lain-lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu 

semuanya. Salah satu dampak positif wabah ini menjadikan kita ingin 

menambah dan lebih giat mencari ilmu dan informasi terbaru tentang 

virus penyebab dan dampaknya terhadap kesehatan umat manusia.  

Dampak lain adalah menjadikan kita semakin menyadari bahwa 

penanggulangan wabah ini memerlukan kerjasama dari berbagai 

pihak, berbagai bidang ilmu dan profesi yang menjadikan kita makin 

menyadari bahwa tidak ada satupun bidang ilmu yang lebih tinggi dari 

yang lain, tidak ada bidang ilmu yang dapat menanggulangi wabah ini 

sendirian dengan baik.  

Bersama ini adalah kutipan dari Al Qur’an surat Al Hadid ayat 22 

– 24 

  

صِيبَةٖٓفيِٓٱٓٓمَا ٓ رَأٓأصََابَٓمِنٓمُّ لِكَٓٓضِٓلۡأ ٓذََٰ ٓإنِا رَأهََا ۚٓ لِٓأنَٓنابأ نٓقَبأ بٖٓم ِ ٓفيِٓكِتََٰ ٓإلَِا ٓأنَفسُِكُمأ وَلََٓفيِ 

ِٓعَلىَٓٱ ل٢٢َٓٓيَسِيرٞٓٓللّا ٓوَٱٓل ِكَيأ ۡۗ كُمأ ءَاتىََٰ رَحُوآْبمَِآ  ٓوَلََٓتفَأ ٓمَآفاَتكَُمأ آْعَلىََٰ سَوأ
ُٓتأَأ تاَلٖٓٓٓللّا ٓمُخأ ٓكُلا لََٓيحُِبُّ

مُرُونَٓٱيَٓٓلاذِينَٓٱ٢٣ٓفَخُورٍٓ خَلوُنَٓوَيأَأ لِۗٓۡبٱِٓلنااسَٓبأ بخُأ ٓٓٓلأ

ٓٱ ٓفإَنِا َٓوَمَنٓيَتوََلا غَنيُِّٓهُوَٓٱٓللّا
حَمِيدُٓٱٓلأ  ٢٤ٓٓٓلأ

 

QS 57:22. Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan 

(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab 

(Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya 

yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
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QS 57:23. (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 

berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu dan supaya kamu 

jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. 

QS 57:24. (yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia 

berbuat kikir. Dan barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah 

Allah) maka sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji.  

Bencana COVID-19 menjadikan kita lebih memahami kekuasaan 

Allah yang menjadikan mahluk kecil berukuran yang tidak terlihat 

dengan kasat mata namun dapat menyerang berbagai organ dengan 

cepat dan dapat menimbulkan manifestasi klinis yang sangat 

bervariasi.  

Bab ini disusun untuk menambah wawasan tentang bagaimana peran 

ilmu patologi klinik dalam membantu penegakan diagnosis dan 

memantau derajat berat-ringannya kondisi pasien yang terkena 

COVID-19 dan berbagai manifestasi klinis yang terjadi pada COVID-

19 sesuai dengan adanya “Host-pathogen interaction” yang 

tergantung dari respon imunologis pasien, ada tidaknya penyakit 

komorbid yang diderita oleh pasien sebelum terjangkit, dan adanya the 

pathogen immune evasion strategies. 

Sehubungan COVID-19 sudah  menjadi pandemi di dunia, 

sehingga banyak sekali guideline yang dipublikasikan untuk jenis-

jenis pemeriksaan laboratorium beserta interpretasinya, namun pada 

tulisan ini akan dibahas jenis pemeriksaan, dan interpretasinya yang 

berlaku di Indonesia  agar seluruh penduduk Indonesia mendapatkan 

pelayanan yang sesuai standar di Rumah sakit-rumah sakit rujukan 

COVID-19, berdasarkan rekomendasi WHO, Pedoman Pencegahan, 

dan Pengendalian Coronavirus Disease (COVID-19) Revisi Ke-4 

yang dikeluarkan oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia dan 
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beberapa press release Persatuan dokter spesialis Patologi klinik 

Indonesia.   

 

Peran Laboratorium  

Hasil pemeriksaan laboratorium merupakan penunjang dalam 

menegakkan diagnosis dan pemantauan pasien, faktor utama untuk 

menilai kondisi pasien tetap harus melalui anamnesis dan pemeriksaan 

fisik yang benar sehingga dapat mencapai perkiraan menuju diagnosis 

sekitar 60－70%. Namun pada beberapa kasus penyakit peran 

laboratorium memainkan peran utama dalam perawatan kesehatan, 

bahkan berdasarkan satu perkiraan, dapat mencapai 70% dari semua 

keputusan medis berdasarkan pada hasil laboratorium. Tujuan 

pemeriksaan laboratorium klinik adalah menyediakan informasi 

kepada  dokter atau tenaga profesional kesehatan lainnya yang 

melakukan perawatan dan pasien untuk:  

1. skrining atau mendeteksi penyakit atau kecenderungan suatu  

penyakit;  

2. menetapkan atau menolak suatu diagnosis;  

3. menetapkan prognosis;  

4. memandu manajemen pasien  

5. memantau keberhasilan terapi  

 

Selain itu, laboratorium juga memainkan peran utama dalam 

pendidikan dan penelitian, desain dan implementasi teknologi 

informasi, dan peningkatan kualitas. Supaya hasil laboratorium dapat 

berhasil mencapai tujuannya, laboratorium harus menghasilkan 

laporan yang akurat, dan tepat waktu, dengan memperhatikan dan 

melalui tahapan preanalitik (persiapan dan pengambilan dan 

pengelolaan bahan pemeriksaan/spesimen), analitik (proses 

pengerjaan pengukuran) dan postanalitik (pelaporan) disertai quality 

control laboratorim yang dilakukan dengan benar. 
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Pengelolaan Spesimen dan Konfirmasi Laboratorium 

Hasil pemeriksaan laboratorium yang akurat dan tepat dapat 

membantu menegakkan diagnosis sehingga dapat menentukan jenis 

terapi dan pengelolaan pasien dengan tepat, hal ini berawal dari 

tahapan preanalitik pemilihan jenis pemeriksaan, persiapan pasien, 

dan pengelolaan spesimen. Pada wabah COVID-19, pemeriksaan 

laboratorium yang dianjurkan untuk pasien, bergantung pada status 

atau kondisi pasien dan manifestasi klinis yang ditemukan setelah 

dilakukan anamnesis dan pemeriksaan fisis pada pasien ODP dan 

PDP.  

Jenis spesimen yang dapat diambil bergantung pada jenis dan tujuan 

pemeriksaan laboratorium yang dilakukan, apakah untuk mencari 

etiologi penegakan diagnosis COVID-19 atau untuk pemantauan 

derajat berat ringannya manifestasi klinis dan kondisi pasien. Jenis 

spesimen untuk penegakan diagnosis pasien COVID-19 dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

 

Pengambilan Spesimen 

Terdapat beberapa persiapan yang perlu diperhatikan dalam 

pengambilan spesimen dari pasien COVID-19 untuk penegakan 

diagnosis sesuai dengan anjuran Kemenkes untuk keseragaman 

pengiriman spesimen dari berbagai layanan kesehatan/rumah sakit,  

yaitu : 

1. dokumen: Formulir Form pengambilan spesimen COVID-19 

sesuai lampiran 7 di Pedoman pencegahan dan pengendalian 

coronavirus disesase (COVID-19) diisi dengan huruf kapital dan 

tulisan jelas dibaca ditambah daftar nama pasien (supaya saat 

pengambilan tidak terjadi kesalahan) jika pasien lebih dari satu. 

2. peralatan pelindung diri (APD) petugas yg melakukan swab 

sesuai standar WHO yang terdiri atas : selalu mencuci tangan  

menggunakan sabun/desinfektan SEBELUM dan SESUDAH 

tindakan dan  menggunakan APD lengkap menggunakan gown 
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coverall, masker minimal N95, sarung tangan 2 lapis, pelindung 

kepala, kaca mata google, pelindung kaki, apron/barak short, 

pelindung kaki dan sepatu boots, disertai face shield.  

3. peralatan dan bahan pengambilan spesimen dan 

pengepakan/pengiriman spesimen dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

3 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jenis Spesimen dan Tatalaksana Pengambilan 

 

 

Tabel 2. Pengambilan Spesimen dan Alat yang Dibutuhkan 
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Gambar 1. Contoh  Formulir Pemeriksaan 
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Gambar 2. Contoh  Formulir Pemeriksaan (lanjutan) 
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Gambar 3. Contoh Tata Cara Penggunaan APD untuk 

Pemeriksaan 
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Gambar 4. Contoh Tata cara Pemakaian APD Lengkap Untuk 

Pemeriksaan SWAB  

 

 

Gambar 5. Virus Transport Medium dengan Dacron Swab Naso 

dan Orofaring 

Jenis-Jenis Pemeriksaan Laboratorium Yang Digunakan Dalam 

Wabah Covid-19 
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Pemeriksaan laboratorium untuk menegakkan diagnosis COVID-19 

dapat dilakukan melalui beberapa metode: 

Secara langsung (direct method) menemukan virus atau komponen 

dari virus dengan: 

• Teknik molekuler molekuler: RT-PCR konvensional, Real time 

RT-PCR dan sequensing 

• Kultur virus (dengan BSL3) 

• Mikroskop elektron 

Secara tidak langsung (incirect method) melalui pemeriksaan 

immunologis (serologi) baik yang menggunakan bahan antibodi 

maupun antigen COVID dengan menggunakan imunokromatografi 

yang dikenal dengan nama Rapid test.  

Penanganan COVID-19 di Indonesia menggunakan Rapid 

Test Antibodi dan/atau Rapid Test Antigen pada OTG/kasus kontak 

dari pasien konfirmasi COVID-19. Rapid Test Antibodi/ Rapid Test 

Antigen dapat juga digunakan untuk deteksi kasus ODP dan PDP pada 

wilayah yang tidak mempunyai fasilitas untuk pemeriksaan RT-PCR 

atau tidak mempunyai media pengambilan spesimen (Swab dan 

VTM). Pemeriksaan Rapid Test Antibodi dan/atau Rapid Test Antigen 

hanya merupakan screening awal, hasil pemeriksaan Rapid Test 

Antibodi dan/atau Rapid Test Antigen harus tetap dikonfirmasi dengan 

menggunakan RT-PCR. 

 

Rapid Test Antibodi  

Spesimen yang diperlukan untuk pemeriksaan ini adalah darah. 

Pemeriksaan ini dapat dilakukan pada komunitas (masyarakat).  
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Rapid Test Antigen  

Spesimen yang diperlukan untuk pemeriksaan ini adalah Swab 

orofaring/ Swab nasofaring. Pemeriksaan ini dilakukan di fasyankes 

yang memiliki fasilitas biosafety cabinet. Urutan tingkat kepercayaan 

(Confidence Level) untuk deteksi berbagai patogen dari yang tertinggi 

yaitu kultur, molekular (DNA atau RNA), antigen, dan yang terendah 

yaitu antibodi (IgM/IgG/IgA anti pathogen tersebut). Untuk SARS-

CoV-2 tentu confidence level tertinggi saat ini adalah pemeriksaan 

molekular (yaitu real-time Polymerase Chain Reaction/PCR 

dilanjutkan sequencing yang telah dilakukan di Balitbangkes Jakarta), 

disebabkan karena kultur virus SARS-CoV-2 saat ini belum dapat 

dilakukan. 

Mempertimbangkan bahwa saat ini mulai merebak berbagai rapid 

test IgM/IgG SARS-CoV-2 untuk deteksi COVID-19 dengan berbagai 

merk, maka perlu dipertimbangkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Deteksi antibodi terhadap SARS-CoV-2 dengan metode 

imunokromatografi (rapid test) belum ada penjelasan kinetika 

antibodinya. Antibodi baru terbentuk beberapa waktu setelah 

masuknya virus ke dalam tubuh, yang tentunya membutuhkan 

waktu, namun waktu terbentuknya antibodi belum disebutkan 

secara jelas pada beberapa referensi. Terdapat satu publikasi 

sementara ini yang menyatakan antibodi baru mulai terdeteksi 

dengan metode imunofluoresensi paling dini hari ke 6, namun 

sebagian besar antara hari ke 8 – 12 sejak timbulnya gejala. 

2. Antibodi terhadap SARS-CoV-2 belum terbukti dapat 

menentukan infeksi akut saat ini, sehingga belum 
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direkomendasikan untuk diagnostik, masih perlu pendalaman 

kinetika antibodi terhadap SARS-CoV-2 lebih lanjut. 

3. Berbagai rapid test tersebut belum diketahui validitasnya, antigen 

dan prinsip pemeriksaan yang digunakan, variasi waktu 

pengambilan spesimen, limit deteksi masing-masing rapid test, 

interferens, berbagai kondisi yang dapat menyebabkan hasil false 

positive dan false negative, serta belum diketahui adanya ijin edar 

resmi. 

Apabila untuk skrining (deteksi dini), harus diinterpretasi dengan 

sangat hati-hati, karena hasil positif tidak bisa memastikan bahwa 

betul terinfeksi COVID-19 saat ini, sedangkan hasil negatif tidak bisa 

menyingkirkan adanya infeksi COVID-19 sehingga tetap berpotensi 

menularkan pada orang lain. 

False positive dan false negative perlu dipertimbangkan untuk 

deteksi antibodi karena validitas yang belum diketahui (sensitivitas 

dan spesifisitas diagnostik yang bervariasi) sehingga menyulitkan 

interpretasi. Berbagai hal yang dapat menyebabkan hasil false positive 

yaitu: 

1. kemungkinan cross reactive antibodi dengan berbagai virus 

lain(coronavirus, dengue virus) 

2. infeksi lampau dengan coronavirus 

 

 

Berbagai hal yang dapat menyebabkan hasil false negative adalah: 

1. belum terbentuk antibodi saat pengambilan sampel (masa 

inkubasi) 

2. pasien immunocompromised (gangguan pembentukan antibodi) 

:: repository.unisba.ac.id ::



KOPIDPEDIA – Bunga Rampai Artikel COVID-19                                    60 

 
 
 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka apabila menemukan 

hasil ICT (rapid test) positif maka HARUS dikonfirmasi dengan 

pemeriksaan PCR. Apabila ditemukan hasil negatif, harus dilakukan 

pengambilan sampel ulang 7 – 10 hari kemudian. Namun pemeriksaan 

antibodi anti SARS-CoV-2 masih dapat dipertimbangkan untuk 

menunjukkan paparan infeksi sehingga dapat digunakan untuk 

surveilans atau studi epidemiologi dan penelitian lebih lanjut. 

Berikut merupakan alur pemeriksaan Rapid Test Antibodi dan 

Rapid Test Antigen.  

 

Gambar 6. Alur Pemeriksaan Menggunakan Rapid Test Antibodi 
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Gambar 7. Alur Pemeriksaan Menggunakan Rapid Test Antigen 
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